Transkip wawancara

. Hasil wawancara dengan Pendeta Jemaat Kayuosing

Nama informan : Pdt. Helda Rante Allo, S.Th

Jabatan :Pendeta jemaat Kayuosing

Jenis kelamin  : Perempuan

Umur : 34 Tahun

Waktu penelitian : 7 Mei 2026

No pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana ibu melihat Saya melihat masih ada

kondisi kemiskinan di
jemaat kayuosing?

anggota jemaat yang masuk
dalam kategori miskin.
Beberapa rumah tangga
dengan kondisi terkadang
tidak cukup beras untuk di
konsumsi, sehingga
pengganti beras adalah ubi-
ubian. Tetapi untuk saat ini
beryukur karena kondisi
tempat tinggal terbilang
cukup bagus dan memadai.
Saya mengamati salah satu
faktor yang mempengaruhi
adalah pendidikan. Rata-
rata orang tua di jemaat
hanya sampai di sekolah
dasar. Hanya sekitar 20%
tamatan SMA dan
perguruan tinggi.

Menurut pengamatan
apakah kemiskinan ini
bersifat individu atau
struktural

Menurut pengamatan saya
kemiskinan ini bersifat
individu. Beberapa orang
disebabkan oleh kemalasan
dan etos kerja yang rendah.
Beberapa orang mudah
menyerah jika melakukan
suatu usaha yang baru mau
di mulai, karena tidak
cukup untuk memiliki
semangat untuk
memperbaiki




kehidupannya. Jika
memperhatikan kekayaan
alam di Kayuosing itu
sangat banyak dan banyak
potensi alam yang bisa di
kembangkan jika
maksyarakatnya benar-
benar mau

mengusahakannya.

3. | Apakah ada program gereja | Program jemaat untuk
untuk membantu anggota anggota yang miskin
jemaat yang mengalami diberikan dalam bentuk
kemiskinan serta diakonia karitatif, diberikan
bagaimana pelaksanannya | 2 kali setahun pada saat
tersebut? momen paskah dan natal

yang berupa berupa
sembako dan keperluan
lainnya.

4. | Apa saja kendala yang di Kendala yang di alami

alami gereja dalam
mengatasi kemiskinan?

gereja adalah dana.
Persembahan di jemaat
sangat minim sehingga
belum bisa memberikan
bantuan yang sifatnya
pemberdayaan.

. Hasil wawncara dengan salah satu majelis Jemaat Kayuosing

Nama informan

: Dkn. Martina Lamba’

Jabatan : Majelis jemaat Kayuosing

Jenis kelamin : Perempuan

Umur :52 Tahun

Waktu penelitian : 7 Mei 2026

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana ibu melihat Yake pettiroku tu tau inde

kondisi kemiskinan di
jemaat kayuosing?

kayuosing taek ra tu tau
kaya bang, apa kenannu ya
lan kategori kurang
mampu sia den pira-pira tu
to memang miskin. Baru
kemiskinan sebenarnya itu
kurang SDM, taek na




tibukka tongan tanga'na tu
liu tau.

Menurut pengamatan
apakah kemiskinan ini
bersifat individu atau
struktural?

Kemiskinan ia dari indivdu

Apakah ada program gereja
untuk membantu anggota
jemaat yang mengalami
kemiskinan serta
bagaimana pelaksanannya
tersebut?

Den tu diakonia apa taek
na anu bang karena kondisi
jemaat ta duka kai tidak
memungkinkan kua ladi
keluarkan dari kemiskinan.
Den ia ba’tu sedikit biasa
dikua ba’tu barra di
aallianni biasa si pellima
liter sia kebutuhan lainnya
pa to, si penduan lan
sangtaun yake pas i paskah
sola natal. Di berikan
kepada yang memang
membutuhkan misalnya
lansai sia pira-pira tu to
memang nang na
butuhkan. Den dukapa tu
program diakonia tu
pelihara tanaman, yatu
pertamanna di ben bibit
Lombok tu anggota jemaat
apa taek na tuo mate I
adekna, na maneh makka o
te di ben bibit lessuna
(daun bawang) apa buda
bang aka tu tau mengeluh
kua taek na melo tuona, na
Solana aku ku parakai tuo
ra ia. Ambai nang masorro i
pira’ parakai sa” lamurai
aka instan tuliu tau pira’

Apa saja kendala yang di
alami gereja dalam
mengatasi kemiskinan?

Ko yamo to minim li tu
dana gereja, jadi taek na
mampu ke yatuliu
pemberdayaan, yamora na
bantua berupa barang sia
bantuan langsung di ben te




anggota jemaat tu memang
nang nalanna.

. Hasil wawancara dengan salah satu anggota jemaat kayuosing (miskin)

Nama informan :siang

Jenis kelamin : Perempuan

Umur : 66Tahun

Waktu penelitian : 9 Mei 2026

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bisa diceritakan kehidupan | Male ma’ pa’lak sa” taek

sehari-hari kita umatta, sia male ma’
saro ia omo na bekki tau to
ko ia omo ku nasu. Den sia
pa’lakku sidik na den kawa
belanda sialla” kawa bogor
lan.

2. | Apa saja kesulitan yang Yatu di kandena, sa’ taek
sering di hadapi dalam aku umakku male bang
memenuhi kebutuhan riki” patunduan na benki
hidup? tau si sidik

3. | Sejak kapan kondisi Mellao dio mai, mellaoi
ekonomi seperti ini? bittikku ko nang susi mi to.

4. | Apa penyebab utama Taek nak aku massikola,
kondisi ekonomi seperti maneh kelas simesa’na’ na
ini? palussu’na’” indokku nakua

mangrambaki dau mo mu
sae to sambai’ bang moko
sola tonguru mu di ala
nona, kendek mi solaku
langan kelas sidua nokak
mok lao, dio bang mo” kelas
si misa’ nundu-nundu taek
liu mok lao. Taek nak aku
massikolah taek toi ku issa’
ma’ basa sia massura’

5. | Apakah ada bantuan dari Ee lok mai gereja den na
gereja? sae bennak tau lok mai

bantuan barra’” pessangpulo
den duka barra’ pellima sia
salemu’ sabun, sampo na
bannak tau lok mai. Ya
duka te banua e na bantuan




lok mai gereja, massan
bang ia tau sae bennak
bantuan lok mai gereja.




Pedoman obserbasi

Judul Penelitian : Impelemtasi Misi Pembebasan Gustavo Gutierrez Dalam

Peran gereja Toraja jemaat kayuosing

Tujuan Observasi : Mengamati untuk mendapatkan informasi yang valid
dan akurat

Lokasi Observasi : Gereja Toraja Jemaat Kayuosing

Metode Penelitian  : Dilakukan secara langsung melalui observasi dan

wawancara

Aspek Observasi:

Bagaimana implementasi misi pembebasan menurut Gustavo Gutierrez
dalam peran Gereja Toraja Jemaat Kayuosing terhadap upaya penanggulangan

kemiskinan.



Pedoman Wawancara
Wawancara Untuk Pendeta Dan Majelis

1. Bagaimana ibu melihat kondisi kemiskinan di jemaat kayuosing?

2. Menurut pengamatan apakah kemiskinan ini bersifat individu atau

structural

3. Apakah ada program gereja untuk membantu anggota jemaat yang
mengalami kemiskinan serta bagaimana pelaksanannya tersebut?

4. Apa saja kendala yang di alami gereja dalam mengatasi kemiskinan?
Wawancara Untuk Anggota Jemaat

1. Bisa diceritakan kehidupan sehari-hari

2. Apa saja kesulitan yang sering di hadapi dalam memenuhi kebutuhan
hidup?

3. Sejak kapan kondisi ekonomi seperti ini?

4. Apa penyebab utama kondisi ekonomi seperti ini?

5. Apakah ada bantuan dari gereja?



